MAINTAINING VERNACULARS TO PROMOTE PEACE AND TOLERANCEIN MULTILINGUAL COMMUNITY IN INDONESIA by Rustipai , Katharina & ,
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
I 





Editors‟ Note   
 
PRESCRIPTIVE VERSUS DESCRIPTIVE LINGUISTICS FOR LANGUAGE 
MAINTENANCE: WHICH INDONESIAN SHOULD NON-NATIVE SPEAKERS 
LEARN?   1 - 7  
Peter Suwarno  
 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA DAERAH?   8 - 11 
Agus Dharma 
 
REDISCOVER AND REVITALIZE LANGUAGE DIVERSITY   12 - 21  
Stephanus Djawanai  
 
IF JAVANESE IS ENDANGERED, HOW SHOULD WE MAINTAIN IT?   22 - 30  
Herudjati Purwoko  
 
LANGUAGE VITALITY: A CASE ON SUNDANESE LANGUAGE AS A 
SURVIVING INDIGENOUS LANGUAGE   31 - 35  
Lia Maulia Indrayani  
 
MAINTAINING VERNACULARS TO PROMOTE PEACE AND TOLERANCE IN 
MULTILINGUAL COMMUNITY IN INDONESIA   36 - 40  
Katharina Rustipa  
 
FAMILY VALUES ON THE MAINTENANCE OF LOCAL/HOME LANGUAGE   41 - 45  
Layli Hamida  
 
LANGUAGE MAINTENANCE AND STABLE BILINGUALISM AMONG SASAK-
SUMBAWAN ETHNIC GROUP IN LOMBOK   46 - 50  
Sudirman Wilian  
 
NO WORRIES ABOUT JAVANESE: A STUDY OF PREVELANCE IN THE USE 
OF JAVANESE IN TRADITIONAL MARKETS   51 - 54  
Sugeng Purwanto  
 
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI 
PENUTUR ASING   55 - 59  
Susi Yuliawati dan Eva Tuckyta Sari Sujatna  
 
MANDARIN AS OVERSEAS CHINESE‟S INDIGENOUS LANGUAGE   60 - 64  
Swany Chiakrawati  
 
BAHASA DAERAH DALAM PERSPEKTIF KEBUDAYAAN DAN 
SOSIOLINGUISTIK: PERAN DAN PENGARUHNYA DALAM PERGESERAN DAN 
PEMERTAHANAN BAHASA   65 - 69  
Aan Setyawan  
 
MENILIK NASIB BAHASA MELAYU PONTIANAK   70 - 74  





International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
III 
PERGESERAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SERAWAI DI TENGAH 
HEGEMONI BAHASA MELAYU BENGKULU DI KOTA BENGKULU SERAWAI 
LANGUAGE SHIFT AND MAINTENANCE IN THE BENGKULU MALAY 
HEGEMONY IN THE CITY OF BENGKULU   75 - 80  
Irma Diani  
 
KEPUNAHAN LEKSIKON PERTANIAN MASYARAKAT BIMA NTB DALAM 
PERSPEKTIF EKOLINGUISTIK KRITIS   81 - 85  
Mirsa Umiyati  
 
PERAN MEDIA CETAK DAN ELEKTRONIK DALAM RANGKA MEREVITALISASI 
DAN MEMELIHARA EKSISTENSI BAHASA INDONESIA DI NEGARA 
MULTIKULTURAL   86 - 90  
Muhammad Rohmadi  
 
BAHASA IBU DI TENGAH ANCAMAN KEHIDUPAN MONDIAL YANG 
KAPITALISTIK   91 - 95  
Riko  
 
TEKS LITURGI: MEDIA KONSERVASI BAHASA JAWA   96 - 101  
Sudartomo Macaryus  
 
PEMILIHAN BAHASA PADA SEJUMLAH RANAH OLEH MASYARAKAT TUTUR 
JAWA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMERTAHANAN BAHASA JAWA   102 - 107  
Suharyo  
 
BAHASA IMPRESI SEBAGAI BASIS PENGUATAN BUDAYA DALAM 
PEMERTAHANAN BAHASA   108 - 112  
Zurmailis  
 
THE SHRINKAGE OF JAVANESE VOCABULARY   113 - 117  
Ari Nurweni  
 
LANGUAGE CHANGE: UNDERSTANDING ITS NATURE AND MAINTENANCE 
EFFORTS   118 - 123  
Condro Nur Alim  
 
A PORTRAIT OF LANGUAGE SHIFT IN A JAVANESE FAMILY   124 - 128  
Dian Rivia Himmawati  
 
LANGUAGE SHIFT IN SURABAYA AND STRATEGIES FOR INDIGENOUS 
LANGUAGE MAINTENANCE   129 - 133  
Erlita Rusnaningtias  
 
LANGUAGE VARIETIES MAINTAINED IN SEVERAL SOCIAL CONTEXTS IN 
SEMARANG CITY   134 - 138  
Sri Mulatsih  
 
FACTORS DETERMINING THE DOMINANT LANGUAGE OF JAVANESE-
INDONESIAN CHILDREN IN THE VILLAGES OF BANCARKEMBAR 
(BANYUMAS REGENCY) AND SIDANEGARA (CILACAP REGENCY)   139 - 143  
Syaifur Rochman  
 
PERSONAL NAMES AND LANGUAGE SHIFT IN EAST JAVA   144 - 146  
Widyastuti  
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
IV 
REGISTER BAHASA LISAN PARA KOKI PADA ACARA MEMASAK DI STASIUN 
TV: SEBUAH STUDI MENGENAI PERGESERAN BAHASA   147 - 151  
Andi Indah Yulianti  
 
PERUBAHAN BAHASA SUMBAWA DI PULAU LOMBOK: KAJIAN ASPEK 
LINGUISTIK DIAKRONIS (CHANGE OF SUMBAWA LANGUAGE IN LOMBOK 
ISLAND: STUDY OF THE ASPEK OF DIACRONIC LINGUISTICS)   152 - 156  
Burhanuddin dan Nur Ahmadi  
 
PERGESERAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA AKIBAT PENGARUH 
SHUUJOSHI (PARTIKEL DI AKHIR KALIMAT) DALAM BAHASA JEPANG, 
SEBUAH PENGAMATAN TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 
OLEH KARYAWAN LOKAL DAN KARYAWAN ASING(JEPANG) DI PT. KDS 
INDONESIA   157 - 162  
Elisa Carolina Marion  
 
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI KEANEKABAHASAAN   163 - 167  
Fatchul Mu’in  
 
PENGEKALAN BAHASA DALAM KALANGAN PENUTUR DIALEK NEGEI 
SEMBILAN BERDASARKAN PENDEKATAN DIALEKTOLOGI SOSIAL BANDAR   168 - 172  
Mohammad Fadzeli Jaafar, Norsimah Mat Awal, dan Idris Aman  
 
KONSEP DASAR STANDARISASI BAHASA SASAK: KE ARAH KEBIJAKAN 
PEMBELAJARAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SASAK DI LOMBOK   173 - 177  
Ahmad Sirulhaq  
 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TERPADU (KOHERENS)   178 - 182  
Marida Gahara Siregar  
 
HARI BERBAHASA JAWA DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN   183 - 185  
Yasmina Septiani  
 
JAVANESE-INDONESIAN RIVALRY IN AKAD NIKAH AMONG YOGYAKARTA 
JAVANESE SPEECH COMMUNITY   186 - 191  
Aris Munandar  
 
PENGKAJIAN BAHASA MADURA DAHULU, KINI DAN DI MASA YANG AKAN 
DATANG   192 - 197  
Iqbal Nurul Azhar  
 
BAHASA INDONESIA ATAU BAHASA JAWA PILIHAN ORANG TUA DALAM 
BERINTERAKSI DENGAN ANAK DI RUMAH   198 - 202  
Miftah Nugroho  
 
PILIHAN BAHASA DALAM MASYARAKAT MULTIBAHASA DI KAMPUNG 
DURIAN KOTA PONTIANAK (PENDEKATAN SOSIOLINGUISTIK)   203 - 207  
Nindwihapsari  
 
PEMAKAIAN BAHASA JAWA OLEH PENUTUR BAHASA JAWA DI KOTA 
BONTANG KALIMANTAN TIMUR   208 - 212  
Yulia Mutmainnah  
 
INSERTING JAVANESE ACRONYMS FOR TEACHING GRAMMAR RULES: A 
THEORETICAL ASSUMPTION   213 - 217  
Herri Susanto  
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
V 
THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS‟ ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE 
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT 
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)   218 - 221  
Maria Yosephin Widarti Lestari  
 
THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS‟ ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE 
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT 
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)   222 - 225  
Tri Pramesti dan Susie C. Garnida  
 
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI 
PENUTUR ASING   226 - 230  
Hidayat Widiyanto  
 
BAHASA, SASTRA, DAN PERANANNYA DALAM PEMBENTUKAN 
KECERDASAN EMOSI PADA ANAK (SEBUAH STUDI KASUS PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA PADA KELAS SASTRA ANAK DAN 
SASTRA MADYA DI LEMBAGA PENDIDIKAN “BINTANG INDONESIA” 
KABUPATEN PACITAN)   231 - 236  
Sri Pamungkas  
 
COMMUNICATION MODEL ON LEARNING INDONESIAN  
FOR FOREIGNER THROUGH LOCAL CULTURE  237 - 239  
Rendra Widyatama  
 
VARIASI BAHASA RAGAM BAHASA HUMOR DENGAN MENGGUNAKAN 
UNSUR PERILAKU SEIKSIS DI DESA LETEH, REMBANG KAJIAN BAHASA 
DAN JENDER   240 - 245  
Evi Rusriana Herlianti  
 
EKSPRESI KEBAHASAAN PEREMPUAN KLOPO DUWUR TERHADAP 
PERANNYA DALAM KELUARGA DAN MASYARAKAT (SEBUAH ANALISIS 
BAHASA DAN JENDER)   246 - 250  
Yesika Maya Oktarani  
 
BELETER FOR TRANFERING MALAY LANGUAGE AND CULTURAL MORAL 
VALUES TO YOUNG MALAYS AT PONTIANAK, KALIMANTAN BARAT   251 - 255  
Syarifah Lubna  
 
METAPHORS AS A DYNAMIC ARTEFACT OF SOCIAL VALUES EXPRESSED 
IN LETTERS TO EDITORS   256 - 260  




THE EXPRESSION OF THE CONCEPTUAL METAPHORS “FRONT IS GOOD; 
BACK IS BAD” IN THE INDONESIAN LANGUAGE   261 - 266  
Nurhayati  
 
PEMERTAHANAN BAHASA: PERSPEKTIF LINGUISTIK KOGNITIF   267 - 270  
Luita Aribowo  
 
KAJIAN LEKSIKAL KHAS KOMUNITAS SAMIN SEBUAH TELISIK BUDAYA 
SAMIN DESA KLOPO DUWUR, BANJAREJO, BLORA, JAWA TENGAH   271 - 276  
Vanny Martianova Yudianingtias  
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
VI 
MANIPULATING SUNDANESES‟ PERCEPTIONS AND THOUGHTS IN 
POLITICAL DISCOURSE THROUGH INDIGENIOUS LANGUAGE   277 - 280  
Retno Purwani Sari dan Nenden Rikma Dewi  
 
THE POSITIONING OF BANYUMASAN AND ITS IDEOLOGY „CABLAKA‟ AS 
REFLECTED IN LINGUISTIC FEATURES   281 - 284 
Chusni Hadiati  
 
WHAT PEOPLE REVEALED THROUGH GREETINGS   285 - 289  
Dwi Wulandari  
 
THE ROLE OF INDIGENOUS LANGUAGES IN CONSTRUCTING IDENTITY IN 
MULTICULTURAL INTERACTIONS   290 - 292  
Eliana Candrawati  
 
THE LOGICAL INTERPRETATION AND MORAL VALUES OF CULTURE-BOUND 
JAVANESE UTTERANCES USING THE WORD “OJO” SEEN FROM 
ANTHROPOLOGICAL LINGUISTIC POINT OF VIEW   293 - 297  
Muhamad Ahsanu  
 
PENGUNGKAPAN IDEOLOGI PATRIARKI PADA TEKS TATA WICARA 
PERNIKAHAN DALAM BUDAYA JAWA   298 - 302  
Indah Arvianti  
 
PEPINDHAN: BENTUK UNGKAPAN ETIKA MASYARAKAT JAWA   303 - 310  
Mas Sukardi  
 
BAGAIMANA BAGIAN PENDAHULUAN ARTIKEL PENELITIAN DISUSUN?   311 - 316  
Jurianto  
 
STYLISTIC IN JAVANESE URBAN LEGEND STORIES: A CASE STUDY IN 
RUBRIC ALAMING LELEMBUT IN PANJEBAR SEMANGAT MAGAZINE   317 - 320  
Valentina Widya Suryaningtyas  
 
MAINTAINING SOURCE LANGUAGE IN TRANSLATING HOLY BOOK: A CASE 
OF TRANLSTAING AL-QUR‟AN INTO INDONESIAN   321 - 325  
Baharuddin  
 
TRANSLATING A MOTHER TONGUE   326 - 329  
Nurenzia Yannuar  
 
TRANSLATION IGNORANCE: A CASE STUDY OF BILINGUAL SIGNS   330 - 334  
Retno Wulandari Setyaningsih  
 
TERJEMAHAN UNGKAPAN IDIOMATIS DALAM PERGESERAN KOHESIF DAN 
KOHERENSI   335 - 338  
Frans I Made Brata  
 
VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN 
PATI  339 - 342  
Ahdi Riyono 
 
VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN 
PATI   343 - 347  
Ahdi Riyono  
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
VII 
PROSES FONOLOGIS BAHASA KAUR YANG DIPICU FAKTOR EKSTERNAL 
LINGUISTIK   348 - 352  
Wisman Hadi  
 
WORLD PLAY IN CALAOUMN OF CATATAN PLESETAN KELIK (CAPEK)   353 - 357  
Oktiva Herry Chandra  
 
ANALYTIC CAUSATIVE IN JAVANESE : A LEXICAL-FUNCTIONAL APPROACH   358 - 362  
Agus Subiyanto  
 
A SYSTEMIC FUNCTIONAL ANALYSIS ON JAVANESE POLITENESS: TAKING 
SPEECH LEVEL INTO MOOD STRUCTURE   363 - 367  
Hero Patrianto  
 
PERGESERAN PENEMPATAN LEKSIKAL DASAR DALAM DERET 
SINTAGMATIK PADA TUTURAN JAWA PESISIR   368 - 372  
M. Suryadi  
 
JAVANESE LANGUAGE MODALITY IN BLENCONG ARTICLES OF SUARA 
MERDEKA NEWSPAPER   373 - 377  
Nina Setyaningsih  
 
POLISEMI DALAM TERMINOLOGI KOMPUTER (SEBUAH UPAYA APLIKASI 
PENGEMBANGAN DAN PEMELIHARAAN BAHASA)   378 - 384  
Juanda Nungki Heriyati  
 
STRUKTUR FRASE NAMA-NAMA MENU MAKANAN BERBAHASA INGGRIS DI 
TABLOID CEMPAKA MINGGU INI (CMI)   385 - 389  
Wiwiek Sundari 




MAINTAINING VERNACULARS TO PROMOTE PEACE AND TOLERANCE  
IN MULTILINGUAL COMMUNITY IN INDONESIA 
 




Indonesia is a large nation in terms of ethnics, cultures, and vernaculars. Indonesian 
constitution guarantees that the cultures, vernaculars will be taken care of by the government. This 
is in line with the UNESCO recommendation, to preserve vernaculars as the world cultural 
heritage. The most important thing is that preserving vernaculars will promote peace and 
solidarity in multilingual community. In reality, speakers of many vernaculars in Indonesia are 
getting less and less. Sneddon states that this is caused by lingua franca and language shift (2003: 
203). Areas of higher linguistic diversity like Indonesia always need means of interethnic 
communication, i.e. lingua franca. People shift to lingua franca may cause vernacular speakers 
decline rapidly, which may cause language decay. The teaching of vernaculars only at the passive 
level, not emphasizing writing and reading will fasten the language decay.Vernaculars will be 
preserved if they are respected, used, and inherited to the following generation. Friberg (2011) 
states that languages that can be maintained are the ones written and can be read. We should not 
only use our national language, but also our vernaculars in order to maintain our regional 
languages. And as people of multilingual community, it is better if we are multilingual. It should be 
borne in mind that vernaculars reflect local cultures, local values, local identity. The exposure to 
regional languages will make people familiar with the languages. And as a result, the people will 
be familiar with their own cultural values and other people‘s cultural values. Komorowska (2010) 
claims that understanding others‘ languages will promote  understanding and communication 
between citizens. And this will lead to peace process, to deeper knowledge of other communities 
and their cultures, and in consequence to promote tolerance. 
Key words: Vernaculars, language maintenance, language shift, lingua franca, tolerance. 
 
1. Background 
Indonesia is a very large nation with a correspondingly large population and great linguistic 
diversity. It comprises 13,000 islands and a population of approximately 220 million inhabitants. 
Estimates of the number of languages in Indonesia vary, but Sneddon (2003) proposes a figure of 550 or 
more. 
Areas of higher linguistic diversity like Indonesia always need means of interethnic 
communication, i.e. lingua franca. Besides Indonesian, there are regional languages functioning as lingua 
franca, e.g. Banjarese to communicate in central and south Kalimantan. This makes the number of 
Banjarese speakers increase significantly, but that of Dayak speakers decline rapidly. 
In 1928, the Indonesian language was declared as the official and national language of Indonesia. 
And in 1945, it was confirmed in 1945 constitution, but the constitution guarantees the preservation of 
vernaculars. And since its confirmation as official and national language, Indonesian has become an 
Indonesian national identity. It has become a common means of communication among citizens and it is 
the language of most interethnic contacts, the mass media, the government, education. 
It is estimated that about 90 per cent of the Indonesian population can speak Indonesian. The 
success of the ―Indonesiation‖ of Indonesian is done through the government‘s active role. But, 
unfortunately the success in promoting Indonesian is impacting on the minority languages (Kurniasih: 
2005).  The speakers of many vernaculars are getting less and less which may cause language decay, loss 
of ethnic identity, cultural values. This may lead to interethnic, intercultural misunderstanding which may 
cause interethnic conflicts because speaking a regional language means understanding the culture with 
which it is associated. Tickoo (1995) claims that cultural misunderstanding is a source of conflict. 
Based on the reasons above, I write this paper discussing 1) maintaining vernaculars in Indonesia, 




2.  Maintaining Vernaculars in Indonesia 
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Nobody knows how many languages are spoken in the world today, but it is estimated that one-
tenth of them are spoken in Indonesia. UNESCO has a strong commitment to maintain the value of the 
linguistic and cultural diversity, to protect the right to be different of those who belong to specific 
linguistic and ethnic population (King: 2003). It is done because there are many endangered regional 
languages and thus they need to be preserved. In this section, the endangered languages and the 
alternative ways to preserve them will be put forward. 
 
a.  Endangered languages 
Jansen (2003)states that endangered language is language in the process of dying. He  
differentiates five stages of endangered language. Stage I is potentially endangered, that is, when the 
youths are attracted to use the dominant language more and more. Stage II is endangered, that is, when 
the language and the language variety is no longer spoken by children. Stage III is seriously endangered, 
that is, when the youngest speakers are 50 years old and above. Stage IV is terminally endangered, that is 
when there are only a few old speakers left who use the language or language variety. Stage V is the death 
stage, that is, when there are no speakers of the language or of the language variety left. 
Musgrave (http://users.monash.edu.au/~smusgrav/publications/, April 20
th
 2011) claims that one 
cause of endangered languages in Indonesia is language shift. He explains that such shifts are occurring 
throughout Indonesia, and are resulting in threats to some languages. The other threat is the phenomena 
that the younger generations like using ―colloquial Indonesian‖. This variant of  the Indonesian language 
is characterized by a large number of loan words from foreign languages (Chinese, Portuguese, Dutch 
etc.) and from regional languages, especially Javanese, Sundanese, and Balinese. The immense influence 
of Jakarta Malay upon Colloquial Indonesian as it is spoken in the cities and larger towns of the 
Indonesian archipelago can be explained by a continuous move of people who spend some years in the 
capital and then return to their place of origin, and of course by the influence of the media (Kozok, 2008). 
Steinhauer (1994) proposes the general scenario of gradual language death as follows: external 
pressure, subsequent changes in language behavior, and finally interruption of language transmission to a 
new generation. This external factor  happened to Bayan Dayaks who gave up their tribal religion and 
converted to Islam and consciously abandoned their own language to shift to Banjarese as a sign of total 
conversion. Endangered language may also be caused by disaster, e.g. Tambora language which was 
desrtroyed and decay because of the eruption of Mount Tambora in 1815.  
Steinhauer further explains that increased mobility as an aspect of modernization has its effects 
on the language behavior of individuals. On the national level, regional languages  diminish their prestige. 
The regional languages are taken over by Indonesian, or have become of secondary importance. 
Modernization may imply cultural genocide. But this should not be viewed as entirely negative. 
The endangered languages were also reported by Subroto et al. (2009), stating that ―Krama‖ and 
―Krama Inggil‖ level of Javanese are endangered, particularly among the Javanese young generation 
because the Javanese youth tend to neglect these varieties and because they are not able to use them 
correctly and appropriately. If no measure is taken to preserve the varieties, thus,  Javanese ―Karma‖ and 
―Krama Inggil‖ varieties will soon be left behind and the Javanese society will only have ―Ngoko‖ 
(Subroto, et al.: 2009). 
 
b.  Ways to maintain vernaculars 
Responding to the endangered languages, in 1953 UNESCO published the expert report on ―The 
Use of Vernacular Languages in Education‖, within the context of ―Education for all‖. This is because 
most formal education systems tend to underutilize the knowledge and experience that ethnic minority 
children bring to school (Malone: 2004).  Cope and Kalantzis (2000) state that this can minimize our 
failure of minority and poor children in school. King (2003) states that education in a multilingual country 
should balance and respect the use of different languages in daily life. Thus, multilingualism is more a 
way of life than a problem to be solved. 
Uniform solutions for plural societies, e.g. the use of national language for education, may be 
both administratively and managerial simpler, but policy makers disregard the risks involved both in 
terms of learning achievement and loss of linguistic diversity. UNESCO promotes the mother tongue 
instruction in education system. Mother tongue instruction generally refers to the use of the learners‘ 
mother tongue as the medium of instruction. Additionally, it can refer to the mother tongue as a subject of 
instruction. It is considered to be an important component of quality education, particularly in the early 
years. It‘s said that the linguistic rights of minority groups are: (1) schooling in their languages, if so 
desired, (2) access to the language of the larger community and to that of national education system, (3) 
inter-cultural education that promotes positive attitudes to minority and indigenous languages and the 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
38 
cultures they express, (4) access to international language.  Thus, a careful balance needs to be made 
between enabling people to use local language, national language, and global language. 
Concerning the vernacular maintenance in Indonesia, Friberg (2011) proposes that vernaculars 
are used in the family and in the environment so that the children are not strange with their vernaculars. 
The Indonesian language will still be achieved by the children because it is always exposed through the 
written and electronic media every time. Becoming multilingual is another way to preserve vernaculars in 
Indonesia. It is better if we interact with more than one or two languages as happens in India where 
people speak five up to six local languages, based on the languages spoken around them. The other 
important way is by reading and writing in our vernaculars. Languages can only be preserved if they are 
written and can be read by the following generation. Malone (2004) strengthens Friberg‘s idea that 
reading and writing program are important to preserve vernaculars.  
Subroto, et al. (2009) state that one of the causes of endangered vernacular, in this case Javanese 
is that the vernacular teacher is not competent, besides the time allotment is not sufficient. Based on their 
finding, thus, one way to preserve vernaculars in Indonesia is by upgrading the vernacular teachers. 
 
3. Ethnic Conflicts in Indonesia 
As a country with abundant ethnic groups, ethnic tension is potential to occur in Indonesia. 
Conflicts between people of different ethnic backgrounds have spread in many places in Indonesia. Too 
much blood has already been split.  The ethnic groups struggle for recognition, equality, for 
independence. Ismayilov (http://www.google.co.id/, April 21
st
 2011) states that ethnic conflicts within a 
state belong to identity conflicts that are a type of internal conflicts. The roots of conflict are different, 
e.g. discrimination, misunderstanding, economic interest, politic.  
John (2000) claims that the issue of migrants against indigeneous people is a major theme that 
runs through communal conflicts in Indonesia. Pudjiastuti (2002) states that the core problem is 
marginalization of local community which is related with ethnic identity. It is not easy to understand each 
other soon. They need more time to adapt and understand each other. John (2000) states that some factors 
to be done to improve the situation, among others: building understanding and sense of mix diversity 
ethnics.  
Singh et.al (2004: 109) claim that language issues often become source of social tensions between 
majority and minority groups and can become a focus of conflict. That is why, the USA. provides fund 
for various native American communities to revitalize their native languages among younger generations. 
It is said that the bigger problems lie in making the learning of these languages and the cultural values 
they encode, attractive to young potential speakers, so that they will not only be encouraged to learn 
them, but also pass them on to their own children, thus ensuring cultural continuity. The young 
generation‘s leaving their native language and cultural values to integrate to the majority community who 
views them as ―other‖ contributes to conflict and social problems. This insincere acceptance will make 
them frustrated, isolated which is in turn linked to increasing gang culture, alcoholism, high mortality 
rate. This is a reflection for us to promote multilingualism and multiculturalism as a way of life. 
 
4. Promoting Peace and Tolerance in Indonesia 
Language is not only a tool for communication and knowledge but also a fundamental attribute of 
cultural identity, both for the individual and group. Respect for the languages of persons belonging to 
different linguistic communities therefore is essential to peaceful situation. This applies both to majority 
groups, to minorities and to indigenous peoples (King: 2003). That is why, UNESCO supports language 
as an essential of inter-cultural education in order to encourage understanding between different 
population groups and ensure respect for fundamental rights. Learning another language opens up access 
to other value systems, encouraging inter-cultural understanding.  
It is stated in the previous section that one of the causes of conflict in Indonesia is lack of 
understanding between ethnic groups, and this can be minimized by building understanding and sense of 
mix diversity ethnics, multilingualism is regarded as a way of life rather than a problem to be solved. By 
this, hopefully people will have inter-cultural competence. People should be aware that language reflects 




a.  Language as the Reflection of Cultural Values 
Each language is a product of a particular culture, and it reflects the culture of the people. 
Language is more than just the code, it also involves social practices of interpreting and making 
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meanings. It is something people use to express, create, and interpret meanings, and to establish and 
maintain social and interpersonal relationship. Thus, there is fundamental relationship between language 
and culture. 
That language reflects the speakers‘ cultural values is very clear, e.g. the cultural values of 
Javanese people are reflected in the Javanese language, English cultural values are reflected in the 
English language. Ngadiman (1998) states that Javanese cultural values are: toto tentrem, ormat, rukun, 
tepo sliro, andap asor, reflected in the Javanese language which will be clarified below. 
The use of speech levels (Ngoko, Krama, Krama Inggil) in Javanese reflects the principle of 
ormat (respect) and thus recognizes each person relative status. Ngoko is the lowest level and used when 
addressing someone of the same status, of the same age or of lower status, such as close friends, younger 
persons, and subordinates. Krama  is the middle level and is used when addressing a second person who 
is fairly respected.  Krama Inggil is the highest level and is used when addressing a second person or 
talking about a third person who is highly respected.  
Subroto et al. (2009) reported that Javanese young generation tend to neglect these Krama and 
Krama Inggil varieties because they are not able to use them correctly and appropriately. In fact, to the 
Javanese society, the ability to use Krama and Krama Inggil is closely related to Javanese manners, 
attitudes, and daily behaviors in their society. That is why, the Javanese young generation at present 
seems to have lost their polite Javanese manners, behavior, and attitudes and tend to be impolite and rude. 
So, it is clear that there is relationship between language and behavior. 
Toto tentrem means order and peace. They are mutually independent. Without order, there will be 
no peace. And without peace, there will be no order. In order to practice these values, conflict, violence 
need to be avoided. That is why, when speaking or writing, Javanese people are so careful so as not to 
hurt the feeling of the interlocutors. This is realized in the indirectness in expressing ideas. 
The term rukun means harmonious situation. This is achieved if there is willingness to respect 
and adjust each other. Consequently, one needs to mind the other‘s existence , to treat all people with 
tolerance and respect. Harmony will not be achieved if there are conflicts because of misunderstandings. 
To avoid conflicts, statements, criticisms, warnings, requests are welcomed but they must be expressed in 
such a way that other people will not be hurt or disappointed. In Javanese, the best way for advancing 
criticisms, warnings, or requests is in refined, polite way, practicing the art of indirectness. 
Thus, by knowing other people language and learning the cultural values, we will know how we 
should behave and treat the people. In other words, there will be inter-cultural understanding. 
 
b. Multilinguaism and Inter-cultural Understanding 
At this time, people are very mobile, moving from place to place for some reasons. With the 
transmigration program held by the Indonesian government, the people movement to other provinces is 
getting easier. This means that the people must adapt and get along with the native people. They must 
learn the new language, the new culture. There must be mutual understandings between the native people 
and the new comers so that they can build harmonious relationship. If the harmonious relationship cannot 
be created, conflicts may potentially be appeared as explained in the previous section. 
In multilingual community like Indonesia, to be multilingual and multicultural is one way to 
promote peace and solidarity, to minimize conflicts between ethnic groups. Being multilingual and 
multicultural means that we maintain our vernacular/ culture, learn other vernaculars/ cultures of the 
people around us, learn national language, international language in order that we can participate in local, 
national, international activities. 
Steinhauer (1994) states that transmigration has caused linguistically relatively homogeneous 
areas to become more heterogeneous, especially in the target provinces. Javanese is spoken in every 
province of Indonesia such as Lampung, North Sumatra, South Sumatra, Jambi, Riau, Bengkulu, 
Southeast Sulawesi, Central Sulawesi, Irian Jaya, Kalimantan. Besides Javanese, several other 
vernaculars are also spoken in several provinces, e.g. Sundanese (West Java, Lampung, Central Java, 
Jakarta), Madurese (East Java, West Kalimantan), Buginese (South Sulawesi, Central Sulawesi, Southeast 
Sulawesi, East Kalimantan, Jambi), Banjarese (South Kalimantan, Central Kalimantan, East Kalimantan, 
Riau). This is a good phenomenon and need to be maintained to make multilingualism as a way of life.  
Being multilingual will impact on the inter-cultural understanding since language reflects the 
culture of the speakers. King (2003) states that UNESCO supports language as an essential component of 
inter-cultural education in order to encourage understanding between different population groups and 
ensure respect for fundamental rights. Education should raise awareness of the positive value of cultural 
and linguistic diversity. The cultural component of language teaching and learning should be strengthened 
in order to gain a deeper understanding of the cultures.. 
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Tickoo (1995) terms the inter-cultural understanding  as intercultural communicative competence. 
He states that a speaker with intercultural communicative competence is someone who is able to 
communicate across cultural boundaries. Such a speaker becomes an intercultural speaker of a language, 
i.e. someone who can operate his linguistic competence and his sociolinguistic awareness of the 
relationship between language, the context in which it is used, in order to manage interaction across 
cultural boundaries, to anticipate misunderstandings caused by difference in values, meanings and beliefs, 
and to cope with the affective as well as cognitive demands of engagement with others. It is important to 
emphasize that intercultural competence involves comprehension not only how we understand others but 
also of how others perceive us. Speakers need to be aware that what they communicate is understood as a 
function of how others identify them. 
 
5. Conclusions 
Based on the previous discussion, we can conclude that there are many endangered regional 
languages in Indonesia because of language shift, modernization, etc., and thus they need to be preserved. 
The alternative ways to avoid vernacular decay are among others: (a) mother tongue instruction, (b) 
balancing the use of vernaculars, national language, global language, (c) the use of the vernaculars in the 
family and in the environment, (d) reading and writing in the vernaculars, (e) upgrading the vernacular 
teachers. And as a country with abundant ethnic groups, ethnic tension is potential to occur in Indonesia. 
Conflicts between people of different ethnic backgrounds have spread in many places in Indonesia. The 
roots of conflict are different, e.g. discrimination, misunderstanding, economic interest, politic. One way 
to minimize ethnic conflicts in Indonesia is by building inter cultural understanding and sense of mix 
diversity ethnics. This can be done by being multilingual and multicultural to promote peace and 
solidarity. It is a good phenomenon that nowadays a regional language is not only spoken  by the native 
speakers but also by the other ethnics. This needs to be maintained to make multilingualism as a way of 
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